
SEOUL(IM) - Pengadilan 
Korea Selatan (Korsel) memer-
intahkan  agar pemerintah 
memberi kompensasi kepada 
korban Vietnam selama Perang 
Vietnam pada 1970-an. Sekitar 
300 ribu tentara Korsel bertem-
pur bersama pasukan Amerika 
Serikat (AS).

Putusan itu menandai 
pengakuan hukum pertama 
atas pertanggungjawaban 
Seoul atas kekejaman selama 
perang. Tindakan ini berpo-
tensi membuka jalan bagi 

korban lain untuk mencari 
kompensasi atas perang di 
Vietnam.

Pengadilan Distrik Pusat 
Seoul memerintahkan pemer-
intah untuk memberikan 
kompensasi sekitar 30 juta 
won dan dana tambahan un-
tuk penundaan kepada Nguy-
en Thi Thanh. Dia selamat 
dari pembunuhan warga sipil 
oleh pasukan Korsel selama 
perang tersebut.

Sosok yang kini berusia 63 
tahun itu  telah mengajukan 

Pengadilan Korsel Perintahkan Beri 
Kompensasi kepada Korban Perang Vietnam

gugatan terhadap pemerintah 
Korsel pada 2020. Dia me-
minta sekitar 30 juta won se-
bagai kompensasi karena ke-
hilangan anggota keluarganya 
dan dirinya sendiri menderita 
luka. Saat itu marinir Korsel 
membunuh sekitar 70 warga 
sipil di kampung halaman-
nya di provinsi Quang Nam, 
Vietnam tengah, pada 1968.

“Pada saat itu, tentara 
memaksa keluarga penggugat 
untuk keluar dari rumahnya, 
mengancam dengan peluru 
tajam dan senjata, sebelum 
menembak mereka,” kata 
hasil putusan tersebut seperti 
dilansir kantor berita Yonhap, 
pada Rabu (8/2).

“Akibatnya, diakui bahwa 
keluarga penggugat mening-
gal dunia di tempat kejadian 
dan penggugat serta lainnya 
mengalami luka serius,” ujar 
putusan itu.

Seorang pejabat pengadi-
lan membenarkan keputusan 
itu tetapi mengatakan putusan 
lengkap tidak segera tersedia 
untuk dirilis. Namun, Nguyen 
dalam panggilan video dari 
Vietnam yang diatur oleh 
pengacaranya setelah kepu-
tusan itu, menyambut baik 
keputusan tersebut. Nguyen 
mengatakan, hasil dari pen-
gadilan Seoul itu akan menjadi 
penghiburan bagi jiwa-jiwa 
yang menjadi korban insiden 

PYONGYANG (IM 
- Pemimpin Korea Utara 
(Korut) Kim Jong-un men-
gunjungi tempat penginapan 
perwira umum Tentara Rakyat 
Korea bersama putrinya, Kim 
Ju Ae. Acara ini, menurut 
kantor berita pemerintah Ko-
rut KCNA, untuk menandai 
peringatan 75 tahun berdirinya 
tentara Korut.

Foto-foto media pemer-

intah menunjukkan pejabat 
militer bertepuk tangan pada 
jamuan maka yang tampaknya 
diadakan di Hotel Yanggado 
Pyongyang. Kim dan putrinya 
yang diyakini berusia sembilan 
atau 10 tahun mengenakan jas 
hitam dan kemeja putih yang 
sama. Keduanya berpegangan 
tangan saat berjalan menyusuri 
karpet merah bersama istri 
Kim, Ri Sol Ju.

Dalam penampilan publik 
keempatnya yang diketahui, 
Kim Ju Ae berdiri dekat dengan 
ayahnya saat menjabat tangan 
pejabat senior dan duduk di 
sampingnya di sebuah meja. Dia 
menghadiri uji terbang rudal bal-
istik antarbenua pada November 
dan menemani ayahnya ke per-
temuan dengan ilmuwan militer 
dan pemeriksaan rudal balistik.
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Kim Jong-un Ajak Putrinya dalam Acara Peringatan 75 Tahun Militer Korut

Pemerintah Korsel diperintahkan mem-
berikan kompensasi sekitar 30 juta won.

tersebut.
Kementerian Luar Negeri 

Korsel mengatakan, kedua 
negara telah melakukan kon-
sultasi erat mengenai masalah 
yang tertunda untuk kemajuan 
hubungan diplomatik yang 
berorientasi masa depan. 
Pembicaraan ini telah secara 
resmi didirikan pada 1992.

“Korea dan Vietnam telah 
mencapai perkembangan 
hubungan yang belum pernah 
terjadi sebelumnya selama 30 
tahun terakhir berdasarkan 
prinsip ‘Mari kita tinggalkan 
peristiwa malang di masa lalu 
dan bergerak menuju masa 
depan,’” kata Kementerian 
Luar Negeri Korsel.  tom

LOKASI BENCANA GEMPA BUMI DI SURIAH 
Petugas mencari korban selamat di antara puing-puing bangunan yang hancur akibat gempa kuat di kota Demsarkho, Provinsi Latakia, 
Suriah, Selasa (7/2). Jumlah korban tewas akibat gempa bumi dahsyat pada Senin (6/2) naik menjadi 812 di Suriah pada Selasa (7/2). 
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A N K A R A ( I M ) - 
Teriakan putus asa minta 
tolong terdengar dari mereka 
yang terperangkap di reruntu-
han gedung di Provinsi Hatay. 
Sementara itu, warga sekitar 
berusaha menghangatkan diri 
di sekitar api unggun dalam 
cuaca hujan yang dingin.  

Hatay, yang berbatasan 
dengan barat laut Suriah, 
adalah provinsi terparah di 
Turki yang terkena gempa 
dahsyat. Sedikitnya 872 
orang tewas akibat gempa 
di provinsi tersebut. War-
ga mengeluhkan tanggap 
darurat yang tidak mema-
dai dan petugas penyela-
mat mengalami kesulitan 
mendapatkan peralatan.

“Mereka berteriak (dari 
dalam reruntuhan) tapi 
tidak ada yang datang,” 
ujar warga setempat Deniz 
yang selamat dari gempa.

Deniz  mengkr i t ik 
kurangnya upaya untuk me-
nyelamatkan orang-orang 
yang terjebak di bawah re-
runtuhan. Deniz menunjuk 
ke sebuah bangunan yang 
hancur. Ibu dan ayahnya 
terjebak di bawah bangu-
nan yang hancur itu dan 
menunggu pekerja darurat.

“Kami hancur, kami 
hancur. Ya Tuhan!”  Mereka 
berteriak. Mereka berkata, 
‘Selamatkan kami,’ tapi kami 
tidak bisa menyelamatkan 
mereka. Bagaimana kami 
akan menyelamatkan mereka? 
Tidak ada orang sejak pagi,” 
ujar Deniz berteriak histeris.

Petugas penyelamat 
telah berjuang untuk men-
gatasi skala kehancuran di 
Turki selatan dan Suriah 
barat laut.  Pada Rabu (8/2) 
total korban tewas mening-
kat di atas 8.000 jiwa.

Otoritas Manajemen 
Bencana dan Darurat Tur-
ki (AFAD) menyatakan, 
13.740 personel pencarian 

Teriakan Putus Asa 
Korban Gempa Turki

dan penyelamatan telah di-
kerahkan ke wilayah gempa. 
Tetapi tingkat kerusakannya 
sangat besar dengan hampir 
6.000 bangunan hancur di 
Turki selatan.

“Di Hatay  lebih dari 
1.200 bangunan telah 
hancur,” kata Menteri Ke-
sehatan Fahrettin Koca.

Tim penyelamat di 
Provinsi Hatay mengeluh-
kan kurangnya peralatan. 
Sementara orang-orang di 
jalan menghentikan mobil 
dan meminta alat untuk 
membantu menyingkirkan 
puing-puing.

Pemerintah mengu-
mumkan “situasi darurat 
level 4” setelah terjadi gem-
pa. Pemerintah Turki telah 
menyerukan bantuan inter-
nasional, tetapi belum men-
gumumkan keadaan darurat 
yang dapat mengerahkan 
mobilisasi militer.  Di Ibu 
Kota Provinsi Hatay, An-
takya, wartawan Reuters 
melihat pekerjaan penyela-
matan sedang dilakukan 
di salah satu dari puluhan 
gundukan puing.

“Tidak ada pekerja 
darurat, tidak ada tentara. 
Tidak ada. Ini adalah tem-
pat yang terabaikan,” kata 
seorang pria, yang melaku-
kan perjalanan ke Hatay 
dari Ankara setelah berha-
sil mengeluarkan seorang 
wanita dari reruntuhan se-
buah bangunan sendirian.

“Ini adalah kehidupan 
manusia. Apa yang dapat 
kamu lakukan ketika men-
dengar suara kehidupan?” 
ujar pria yang menolak 
disebutkan namanya itu.

Provinsi Hatay me-
nampung lebih dari 400 
ribu warga Suriah. Seba-
gian besar adalah pen-
gungsi yang melarikan diri 
dari perang saudara di 
Suriah.  gul
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Korban Jiwa Gempa Turki dan Suriah 
Tembus di Atas 8.000 Orang

ANTAKYA (IM) - Total 
korban jiwa gempa di selatan 
Turki dan Suriah lebih dari 
8000 orang. Tim penyelamat 
berlomba dengan waktu pada 
musim dingin, yang mem-
bekukan untuk mengeluarkan 
para penyintas dari reruntu-
han bangunan.

Saat skala bencana se-
makin jelas total korban jiwa 
diperkirakan akan bertambah 
kembali. Seorang pejabat PBB 
mengatakan, ribuan anak-
anak mungkin meninggal 
dunia dalam bencana ini.

Presiden Turki Tayyip 
Erdogan mendeklarasikan 
masa darurat di 10 provinsi. 
Namun, warga di kota-kota 
yang terdampak gempa me-
nyuarakan kegeraman dan 
amarah atas sedikit dan lam-
batnya respons pemerintah 
pada gempa bumi paling me-
matikan di Turki sejak 1999.

Bahkan, tidak ada satu 
orang pun di sini, kami di 
bawah salju, tanpa rumah, 
tanpa apa pun, apa yang harus 

saya lakukan, ke mana saya bisa 
pergi?” kata Murat Alinak yang 
rumahnya di Malatya ambruk.

Gempa bermagnitudo 
7,8 diikuti gempa kedua yang 
hampir sama kuatnya merun-
tuhkan gedung-gedung, ter-
masuk rumah sakit, sekolah, 
dan blok apartemen. Ben-
cana itu melukai puluhan ribu 
orang dan mengakibatkan 
banyak warga Turki dan utara 
Suriah menjadi tuna wisma.

Tim penyelamat kesulitan 
mencapai daerah-daerah yang 
paling terdampak gempa. 
Mereka terhalangan jalanan 
rusak, cuaca buruk, sedikitnya 
sumber daya dan beratnya 
peralatan. Beberapa daerah 
tidak dialiri listrik dan tidak 
memiliki bahan bakar.

Dengan sedikitnya ban-
tuan cepat, warga menyisir 
puing-puing tanpa peralatan 
yang memadai untuk men-
cari orang-orang yang masih 
berada di bawah reruntuhan. 
Petugas kemanusiaan menyu-
arakan keprihatinan di Suriah, 

KIEV (IM)- Ukraina 
mengeklaim, 1.030 tentara Ru-
sia tewas dalam 24 jam terakhir, 
angka kematian tertinggi dalam 
sehari sejak perang berkecamuk 
pada 24 Februari 2022.

Jumlah kematian tentara 
Rusia telah mencapai 133.190 
orang, menurut Kiev. Ukraina 
juga mengatakan pasukannya 
menghancurkan 25 tank Rusia 
dalam dua hari terakhir. Namun 
Moskow membantah pasukan-
nya mengalami kekalahan besar 
dan mengaku bahwa pihaknya 
juga telah menewaskan banyak 
tentara Ukraina.

Banyaknya jumlah ten-
tara yang tewas sesuai dengan 
pernyataan kedua pihak yang 
menggambarkan pertempuran 
di parit-parit yang tertutup salju 
sebagai pertempuran paling 
mematikan selama perang.

Setelah gagal merebut Kiev 
tahun lalu dan mengalami ban-
yak kekalahan selama paruh 
kedua 2022, Moskow telah 
mengerahkan ratusan ribu ten-
tara cadangan dalam beberapa 
bulan terakhir, terbesar sejak 
Perang Dunia Kedua.

Ukraina dan para seku-
tunya di Barat mengatakan 
Rusia mengerahkan tentara 
sebanyak itu ke Ukraina timur 
untuk meraih banyak kemenan-
gan sebelum memasuki tahun 
kedua perang. Beberapa pekan 
lalu Rusia memetik kemenangan 
pertama dalam setengah tahun 
terakhir, tetapi kemajuan itu ter-
bilang sedikit karena Moskow 

Ukraina: Lebih dari 1.000 Tentara 
Rusia Tewas dalam 24 Jam Terakhir

TIM PENYELAMAT TIONGKOK 
Anggota tim penyelamat Tiongkok terlihat sebelum berangkat ke Türkiye di Bandara 
Internasional Beijing, Tiongkok, Selasa (7/2). Tim penyelamat Tiongkok beranggot-
akan 82 orang itu dikirim oleh Kementerian Manajemen Darurat, atas permintaan 
pemerintah Turki untuk membantu upaya penanganan bencana gempa bumi.  

XINHUA

belum berhasil merebut satu pun 
wilayah berpenduduk banyak.

Selama berbulan-bulan, 
pertempuran telah difokuskan 
di sekitar Bakhmut di bagian 
timur Donetsk, kota berpen-
duduk sekitar 75.000 jiwa 
sebelum perang. Rusia masih 
berusaha mengepung kota itu.

Moskow juga melancar-
kan serangan ke selatan di 
Vuhledar, benteng Ukraina di 
dataran tinggi pada persim-
pangan yang strategis antara 
garis depan timur dan selatan.

Kementerian Pertahanan 
Inggris mengatakan militer 
Rusia telah berusaha sejak 
awal Januari untuk melakukan 
serangan besar di beberapa 
bagian Donetsk yang masih 
dikuasai Ukraina, tetapi hanya 
sedikit mengalami kemajuan.

Ukraina mengatakan Mos-
kow kemungkinan sedang me-
numpuk senjata dan tentara 
cadangan untuk rencana se-
rangan besar dalam beberapa 
pekan mendatang. Gubernur 
Luhansk memperkirakan se-
rangan itu bisa terjadi sekitar 
15 Februari. Sejak pergantian 
tahun, negara-negara Barat 
telah menjanjikan ratusan tank 
dan kendaraan lapis baja ke-
pada Ukraina untuk membantu 
Kiev memukul mundur pasu-
kan Rusia dan merebut kem-
bali wilayah yang diduduki 
Moskow. Namun, Ukraina 
belum akan menerima ban-
tuan itu dalam beberapa bulan 
mendatang.  gul

JAKARTA(IM)-Di ten-
gah rentetan gempa bumi yang 
terjadi baru-baru ini, muncul 
malapetaka lain. Gletser di 
seluruh dunia dilaporkan telah 
mencair dengan kecepatan 
yang mengkhawatirkan, dan 
meninggalkan genangan air 
yang sangat besar.

Bahaya muncul saat air 
lelehan mengisi depresi atau 
cekungan yang ditinggalkan 
oleh gletser dan membentuk 
danau glasial. Saat suhu men-
jadi lebih hangat dan gletser 
mencair, otomatis air danau 
naik, sehingga masyarakat yang 
tinggal di hilir dari gletser akan 
menghadapi situasi berbahaya.

Pasalnya, jika air danau naik 
terlalu tinggi atau daratan atau es 
di sekitarnya runtuh, danau bisa 
pecah, sehingga dapat mengir-
imkan air dan puing-puing yang 
mengalir deras ke pegunungan. 
Fenomena ini disebut sem-
buran danau glasial.

Menurut sebuah peneli-
tian yang diterbitkan di jurnal 
Nature Communications pada 
Selasa (7/2), sekitar 15 juta 
orang di seluruh dunia yang 
tinggal dalam jarak 30 mil dari 
danau glasial berada dalam ba-
haya. Lebih dari setengahnya 
terkonsentrasi hanya di empat 
negara, yakni India, Pakistan, 
Peru, dan Tiongkok.

Ini adalah studi pertama 
yang melihat secara khusus 
dampak potensial dari ledakan 
danau glasial. Tom Robinson, 
rekan penulis studi dan dosen 
senior di University of  Can-
terbury di Selandia Baru, men-
gatakan semburan danau glasial 
seperti “tsunami daratan” dan 
membandingkan dampaknya 
dengan runtuhnya bendungan 
secara tiba-tiba.

“Bendungan glasial ini tidak 
berbeda dengan bendungan 
yang dibangun,” kata Robinson 
kepada CNN International.

15 Juta Orang Warga Bumi Terancam 
Banjir Akibat Gletser Mencair 

“Jika Anda mengambil 
Bendungan Hoover, misalnya, 
Anda memiliki danau besar di 
belakangnya, tetapi jika Anda 
tiba-tiba menghapus Bendun-
gan Hoover, air itu harus pergi 
ke suatu tempat, dan akan 
mengalir ke lembah dalam 
gelombang banjir besar.”

Banjir ini bisa terjadi 
dengan sedikit atau tanpa 
peringatan. Ledakan danau 
glasial sebelumnya telah me-
newaskan ribuan orang dan 
menghancurkan properti serta 
infrastruktur penting.

Wilayah Rawan
Cordillera Blanca di Peru 

adalah salah satu wilayah 
yang menjadi perhatian untuk 
fenomena berbahaya ini. Sejak 
1941, pegunungan tersebut 
telah mengalami lebih dari 
30 bencana gletser mulai dari 
longsoran hingga ledakan 
danau glasial yang telah me-
renggut lebih dari 15.000 jiwa, 
menurut temuan para peneliti.

Meskipun belum jelas 
seberapa banyak banjir Paki-
stan tahun lalu terkait dengan 
pencairan gletser, negara ini 
memiliki lebih banyak gletser 
daripada di mana pun di dunia 
di luar wilayah kutub.

Pada 2022 saja, setidaknya 
ada 16 insiden semburan 
danau glasial di wilayah Gilgit-
Baltistan utara negara itu, jauh 
lebih banyak daripada lima 
atau enam peristiwa yang 
terlihat pada tahun-tahun se-
belumnya, kata para ilmuwan.

Studi tersebut juga men-
emukan wilayah yang paling 
terpapar ledakan ini adalah 
Pegunungan Tinggi Asia, yang 
meliputi Nepal, Pakistan, dan 
Kazakhstan. Rata-rata, setiap 
orang di wilayah ini tinggal 
sekitar enam mil dari danau 
glasial, menurut catatan para 
ilmuwan.  gul

yang sudah mengalami krisis 
kemanusiaan usai dilanda 
perang sipil selama 12 tahun.

Erdogan mendeklarasikan 
zona bencana dan masa darurat 
selama tiga bulan di 10 provin-
si. Langkah ini mengizinkan 
pemerintah melewati parlemen 
untuk memberlakukan undang-
undang dan membatasi atau 
menangguhkan hak asasi dan 
kebebasan.

Erdogan mengatakan, 
pemerintah akan membuka 
hotel-hotel di pusat wisa-
ta Antalya sebagai tempat 
penampungan sementara bagi 
warga yang terdampak gempa. 
Erdogan akan menghadapi 
pemilihan umum berat tiga 
bulan lagi.

Wakil Presiden Turki Fuat 
Oktay mengatakan, korban 
jiwa di negaranya menjadi 
5.894 orang dan lebih dari 
34.000 lainnya terluka. Pemer-
intah Suriah mengatakan, 
korban tewas akibat gempa 
awal pekan ini sebanyak 1.932 
orang.  tom

LONDON(iM)-Prangko 
baru yang menampilkan gambar 
Raja Charles tanpa mahkota 
terungkap untuk pertama kalinya 
pada Rabu (8/2). Ini menjadi 
barang terbaru di Inggris yang 
mengalami perubahan setelah 
kematian Ratu Elizabeth. “Ada 
preseden raja tidak memakai 
mahkota,” kata Direktur Urusan 
Luar dan Kebijakan di Royal 
Mail, David Gold, seperti dilansir 
Reuters pada Rabu (8/2).

Prangko baru, yang akan 
di jual umum pada awal April, 
ha nya terdiri dari kepala raja 
dan nilainya, dengan latar 
belakang berwarna polos. Dari 
koin dan uang kertas hingga 
sandi ke rajaan resmi yang 
digunakan ol  eh pemerintah, 
Inggris perla han-lahan mem-
perkenalkan pengganti yang 
menampilkan raja baru sejak 
kematian sang ibun dapada 
September tahun lalu.

Prangko Bergambar Raja Charles 
Tanpa Mahkota Diluncurkan di Inggris

Sesuai dengan tradisi se-
jak Penny Black pertama 
pada tahun 1840, perangko 
“defi nitif ” yang baru meng-
gunakan versi potret Charles 
yang diadaptasi yang juga 
muncul pada mata uang baru. 
“Seperti semua prangko, raja 
menyetujuinya dan kami 
berharap dia senang dengan 
desain ini,” kata David Gold.

“Panduan yang diberikan 
kepada kami bukanlah untuk 
mencoba menjadi terlalu pin-
tar atau mencoba membelok 
ke arah yang berbeda, me-
lainkan untuk menjaga citra 
tradisional yang sudah sangat 
biasa bagi kita semua.”

Charles adalah raja Inggris 
ketujuh yang tampil di stempel 
definitif. Prangko yang ada 
dengan gambar mendiang Ratu 
Elizabeth akan tetap berlaku 
dan didistribusikan sampai stok 
habis, kata Royal Mail.  ans


